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ABSTRAK 

 

Sebagian besar lahan di Kabupaten Kulon Progo diduduki oleh fasilitas 

industri, dengan tempat rekreasi lainnya termasuk pantai dan pegunungan. Seiring 

waktu, ada eskalasi yang ketara dalam volume lalu lintas, yang dapat dikaitkan 

dengan permintaan perjalanan yang meningkat dari populasi. Pengamatan serupa 

dapat dilakukan sehubungan dengan kondisi jalan Nagung - Cicikan, di mana usia 

dan integritas struktur jalan secara bertahap memburuk seiring dengan 

meningkatnya aliran lalu lintas. Kerusakan jalan-jalan ini dapat menyebabkan 

kemacetan dan kecelakaan kendaraan. Keterlambatan pemeliharaan infrastruktur 

jalan adalah kekhawatiran yang signifikan bagi individu yang menggunakan 

jaringan jalan. Strategi potensial lainnya untuk mengurangi kerusakan jalan adalah 

meningkatkan ketebalan lapisan jalan. Konsep overlay mengacu pada proses 

menopang satu gambar atau elemen pada yang lain. overlay merujuk pada lapisan 

aspal tambahan yang terletak di bagian atas struktur permukaan jalan. Tujuannya 

untuk meningkatkan ketebalan lapisan jalan adalah untuk meningkatkan kualitas 

cakupan kerusakan yang ada dan mengembalikan integritas struktural permukaan 

jalan, sehingga mengoptimalkan fungsinya bagi pengguna transportasi. Untuk 

memastikan ketebalan yang tepat dari pengepungan jalan, penulis menggunakan 

dua cara komparatif untuk menetapkan pengepakan yang aman dan substansial. 

Metode-metode ini termasuk : Metode Analisis Komponen 1987 diperkenalkan 

oleh Departemen Pekerjaan Umum pada tahun 1987. Peraturan ini merupakan 

perubahan dari peraturan sebelumnya. Manual Desain Perkerasan Jalan Bina Marga 

2017 adalah teknik yang dikembangkan oleh Bina Marga dan telah mendapatkan 

popularitas yang signifikan di Indonesia. Ini juga telah diakui secara resmi sebagai 

standar perencanaan di Indonesia. Metode ini memungkinkan integrasi yang efisien 

dari lapisan yang lebih tebal dalam desain konstruksi jalan. 

 
Kata Kunci: Perkerasan Lentur Lapisan Tambahan, Analisa Komponen 1987, 

Manual Desain Perkerasan Jalan Bina Marga 2017 
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ABSTRACT 

 

The majority of the land within the Kulon Progo district is occupied by 

industrial facilities, with other leisure sites including beaches and mountains. Over 

time, there is a noticeable escalation in traffic volume, which can be attributed to 

the growing travel demands of the neighboring population. Similar observations 

can be made regarding the state of the Nagung - Cicikan road, wherein the road's 

age and structural integrity progressively deteriorate with the rise in traffic flow. 

The deterioration of these roadways can lead to congestion and vehicular collisions. 

The delayed maintenance of road infrastructure is a significant concern for 

individuals utilizing the road network. Another potential strategy for mitigating 

road damage is augmenting the thickness of the road layer. The concept of overlay 

refers to the process of superimposing one image or element onto another An 

overlay refers to a supplementary layer of asphalt that is situated on the uppermost 

part of the road surface structure. The objective of augmenting the road layer's 

thickness is to enhance the quality of the existing deteriorating coverage and restore 

the structural integrity of the street surface, hence optimizing its functionality for 

transportation users. In order to ascertain the appropriate thickness of a road 

clamping, the author employs two comparative ways to establish a secure and 

substantial clamping. These methods include: The Component Analysis 1987 

method was introduced by the Department of General Employment in the year 

1987. The present rule is a modification of the preceding rule. The Manual Design 

Method of Marga Road Strengthening 2017 is a technique that was developed by 

Marga Building and has gained significant popularity in Indonesia. It has also been 

officially recognized as a planning standard in the country. This method enables the 

efficient incorporation of thicker layers in road construction design. 

 

Keywords: Overlay, the 1987 Component Analysis, the 2017 Bina Marga Road 

Pavement Design Manual 
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